ABSTRAK

Jaka Supriatna : Pembangunan Dan Operasionalisasi Bandara Internasional
Kertajati Di Majalengka Tahun 2005 —2023.

Bandara Internasional Kertajati terletak di Kecamatan Kertajati, Kabupaten
Majalengka, Jawa Barat. Pembangunan bandara ini sempat menuai pro-kontra di
tengah masyarakat terutama perihal alih fungsi lahan kawasan bandara sehingga
menimbulkan penundaan dalam proses pembangunannya. Ketika bandara Kertajati
mulai beroperasi, kegiatan penerbangan sempat mengalami pasang-surut penumpang
secara signifikan. Keberadaan bandara juga turut menimbulkan dampak-dampak
tertentu bagi kehidupan masyarakat setempat. Oleh karena itu, penulis merasa perlu
melakukan penelitian lebih mendalam mengenai keberadaan bandara terbesar kedua di
Indonesia tersebut.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana latar historis
pembangunan Bandara Internasional Kertajati serta bagaimana pembangunan dan
operasionalisasi Bandara Internasional Kertajati Majalengka. Dengan tujuan
mengetahui latar belakang pembangunan Bandara Internasional Kertajati serta
mengetahui tahapan-tahapan pembangunan dan operasionalisasi Bandara Kertajati dari
tahun 2005 sampai tahun 2023.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sejarah, yang
meliputi beberapa tahap. Penulis pada tahap pertama melakukan pengumpulan
sumber/heuristik. Tahap kedua adalah verifikasi sumber/Kritik untuk memastikan
apakah sumber tersebut orisinil dan layak atau tidak untuk digunakan. Tahap ketiga
adalah penafsiran sumber/interpretasi yakni mengolah sumber-sumber yang telah diuji
untuk dijadikan sebagai satu kesatuan yang kompleks. Tahap keempat dan terakhir
adalah penulisan sumber/historiografi.

Hasil dari penelitian ini adalah latar historis pembangunan Bandara Kertajati
merupakan proyek dari Pemerintah Daerah Jawa Barat dan Pemerintah Pusat untuk
pemerataan pembangunan di wilayah Cirebon Raya. Pembangunan Bandara Kertajati
menimbulkan dampak ekonomi, lingkungan, dan budaya masyarakat Kecamatan
Kertajati, Majalengka. Tahapan pembangunan dimulai sejak periode tahun 2003-2005
untuk studi kelayakan dan penetapan lokasi, tahun 2005-2014 perencanaan dan
pengkajian biaya, tahun 2014-2017 pembersihan pondasi dan pembangunan.
Sementara tahapan operasional dimulai sejak tahun 2018 ditandai dengan pendaratan
pesawat Presiden Bapak Jokowi Dodo di Bandara Kertajati untuk peresmian bandara.
Pada periode tahun 2019-2023 terjadi pemberhentian sebagian aktivitas penerbangan
dikarenakan akses tol menuju bandara yang belum rampung dan adanya wabah virus
corona di Indonesia. Pada tahun 2023 Pemerintah Provinsi Jawa Barat memberlakukan
pengoperasian penuh di Bandara Kertajati untuk memaksimalkan aktivitas
penerbangan yang sempat redup pada tahun-tahun sebelumnya.



